V.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa:

Wartawan Kompas.com menulis berita tentang “Penuhi Tuntutan Nelayan ,
Menteri Susi Izinkan Cantrang” karena ditugaskan oleh Kompas.com,
seperti di Istana Negara dan lain - lain. Saat itu salah satu isunya yang
sedang ramai dibicarakan oleh media online.Wartawan Kompas.com
mengemas suatu berita di Kompas.com melalui angle terlebih dahulu yang
menarik perhatian suatu peristiwa tersebut, setelah mengetahui angle yang
sudah terlihat menarik akan ada suatu yang harus di angkat untuk mengemas
suatu berita. Semua yang sudah terlihat menarik bisa di angkat menjadi suatu
berita untuk dikemas.

Hal yang melatarbelakangi wartawan karena berita yang disajikan oleh
Kompas.com itu kejadiannya sedang berada di kawasan Istana Negara dan
memang isu dari alat tangkap cantrang tersebut sedang menarik perhatian
masyarakat yang berada di Jawa Tengah.

Berdasarkan Deskripsi  (Teks Analisis), editor Kompas.com dalam
mengkonstruksikan mengemas suatu berita seperti standar berita media
online itu harus padat, to the point , judul harus menarik, selebihnya sesuai
dengan kode etik jurnalistik.

Berdasarkan Interpretasi (Analisis Proses) dalam meningkatkan kualitas
masyarakat berkontribusi positif terhadap Kompas.com untuk setiap
menentukan judul Desk editor ada lima orang yang mengedit berita yaitu
satu editor dan empat asisten editor, jadi untuk semuanya diberikan
kewenangan penuh kepada asisten editor.

Berdasarkan Eksplanasi (Analisis Sosial) pada aspek sosial budaya,
masyarakat melihat sosialisasi ini sebagai berita positif yaitu berupa isu

dengan keinginan untuk memahami makna dan peran yang dibawa budaya
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dalam kehidupan masyarakat. Sosialisasi ini juga berusaha menjelaskan cara
budaya berperan mengintegrasikan golongan masyrakat yang mungkin

menyimpang dan menentang adanya Pemberitaan Alat Tangkap Cantrang

V.2 Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti kepada berita Kompas.com yang berjudul
“Penuhi Tuntutan Nelayan, Menteri Susi Izinkan Cantrang” perbanyak dan perkuat isi
dari materi berita tersebut.Penulisan dari berita Kompas.com bisa lebih di sederhanakan
agar seluruh khalayak luas dapat memahami isi berita tersebut.Diharapkan untuk
kedepannya berita tersebut dapat dimanfaatkan dan di pahami untuk mendidik
masyarakat luas agar lebih mengetahui tentang pelarang penggunaan alat tangkap

cantrang dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berita yang dianalisis dalam Sembilan berita di Kompas.com belum memenuhi
berita yang kritis untuk dikemas menjadi suatu berita untuk khalayak.Untuk media
hendaknya menggunakan pemilihan kata dan kosakata yang sesuai dalam menyajikan
sebuah berita.Berusaha bersikap netral dengan tidak memihak pembaca maupun orang —
orang yang terkait. Menjadi media massa penghubung antara elemen dan masyarakat
bukan sesuatu yang mudah, untuk itu bijaksana dan teliti ssangat perlu dalam menulis

sebuah berita.

Kegiatan sosialisasi terhadap isu tertentu seharusnya dilakukan oleh seluruh
elemen masyarakat dan pemerintah dengan menunjuk lembaga — lembaga tertentu untuk
menggerakkan seluruh masyarakat agar lebih peduli terhadap isu alat tangkap cantrang
ini.Maka itu ditulislah berita yang berhubungan penelitian ini agar masyarakat menjadi
lebih paham dalam mengambil setiap tindakan dan keputusan.

Pemerintah harus mensosialisasikan dan menyelenggarakan pelatihan
penggunaanalat tangkap ramah lingkungan juga menyiapkan skema pembiayaan untuk
membantu peralihan ke alat tangkap ramah lingkungan melalui organisasi nelayan atau
kelembagaan koperasi nelayan, dan menyelesaikan tuntas pengukuran ulang gross akte

kapal ikan dan memfasilitasi proses penerbitan izin baru.
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